STRUKTUR UKURAN DAN FAKTOR KONDIS]IKAN TERBANG, Cheilopogon cyanopterus DAN C. spilopterus DI PERAIRAN INDONESIA TIMUR by Syahallatua, Augy et al.
Struktur Ukunn dan Faktor Kondisi ..... di Perairan lndonesia timur (Syahailatua, A,, et al.)
STRUKTUR UKURAN DAN FAKTOR KONDIS]IKAN TERBANG,
Cheilopogon cyanopterus DAN C. spilopterus
DI PERAIRAN INDONESIA TIMUR
Augy Syahallatua'), Aslkln DJamall'), Petrus Makatlpu"), dan Rusli Rentua'l
ABSTRAK
Kajian struktur panjang dan faktor kondisi dilakukan untuk 2 jenis ikan lebeng, Cheilopogon
cyanopterus dan C. sprlopferus yang dikumpulkan antara bulan Mei sampai dengan Oktober 2005 dari
3 lokasi di perairan Indonesia timur, yaitu Selat Makassar, Laut Sulawesi, dan Laut Arafura- Contoh
ikan terbang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan jaring insang, diidentifkasi, diukur panjang
tolal, dan dilimbang bobot. Jumlah contoh yang memadai unluk jeni6 cyanopterus ditemukan di 3
lokasi, namun untuk contoh spilopterus hanya di 2 tokasi (Laut Sulawesi dan Laut Arafura). Struktur
ukuran ke-2 jenis ikan terbang ini menunjukkan bahwa keseluruhan contoh adalah ikan-ikan yang telah
dewasa dan pernah memijah, walaupun panjang total jenis cyanopterus dari Selat Makassar
cenderung lebih kecil dari 2 lokasi lain. Kondisi ke-2 jenis ikan ini dari 3 lokasi tidak menuniukkan
perbedaan yang nyata (selama periode penelitian). Hal ini, mengindikasikan bahwa musim pemijahan
yang mempengaruhi karakter fisiologis pada ke-2 j€nis ikan ini berlangsung dalam kurun waktu yang
relatif sama di perairan Indonesia tjmur.
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ABSTRACI: Size structurc and condition fector of tlyingfishes, Cheilopogon cyanopterus, andC. spilopterus ln Eastern lndonesla wat6rs. By: Augy Syahaitatua, Aslkin
DJama , Potrus Makatipu, end Rustl Renftra
Study on size structure and condition factor (kn) of two flyingfishas species, Cheilopogon
cyenopterus, and C. sPiloPtorus was conducted fom May to October 2005. Samp/as w€re collocted
using a gill net in three main fishing a/pas ,'n oasforn lndonesia walors, such as Makassar Stralt,
Su/8wesi Sea, and Anfura Sea. Slza structure of these two spgcigs shows that all fishes caught aE
adults, dnd spawn prcviously. However, total length of cyanopterus ftom Makassar Stralf tended to be
smaller than frcm other two sampling sites. Tha condition of thase two sp'cies lrom thraa sit€s w€E
a/so shorvn no significant differcnc€ during the study. lt indicates that spawning of these two species
may occur at the same poiod, lhalEforo these physiological chararcters seem to be identical in me
east'm I ndonesia waters.
KEYWORDS: ftyhgnshos, stze structure, condttion fecton Easa.m lndonosia
PENDAHULUAN perikanan, dan pada akhirnya akan
mengakibatkan kondisi tangkap lebih. Selain
Aktivitas penangkapan ikan terbang di Sulawesi Selatan, aktivitas penangkapan ikan
Indonesia lebih banyak dilakukan di perairan terbang juga dilakukan di beberapa daerah lain
baglan timur, karena perairan didominasi oleh laut- seperti di Sulawesi utara, terutama di KeDulauan
laut yang dalam, seperti Laut Sulawesi dan Laut Talaud dan di Propinsi Maluku (Ambon, Saparua,
Banda. Kondisi lauflaut dalam yang bersifat dan Kei Besar). Namun, di Sulawesi Utara oan
oseanik merupakan habitat yang sangat cocok Maluku, perikanan ikan terbang hanya dikelolah
bagi ikan terbang (Hutomo ef al, 1985). Sampai secara tradisional. pada umumnya, nelayan lokal
saat ini, lokasi penangkapan ikan terbang yang melaut untuk 5 sampai dengan 6 jam dalam t hari,
sangat dikenal adalah perairan Selat Makassar dan hanya mengutamakan hasil tangkapan ikan
dan Laut Flores. Hal ini, terbukti dengan sejak terbang. Dengan demikian, Propinsi Sulawesi
tahun 1970-an, Propinsi Sulawesi Selatan sudah Selatan merupakan daerah utama penghasil telur
menjadikan telur ikan terbang sebagai salah satu ikan terbang di Indonesia (Nessa 
€t al., 1977:
komoditi ekspor. Dwiponggo et at, 1983; Hutomo et al., l|ggs).
Tingkal eksploitasi telur ikan terbang dirasakan lkan terbang termasuk dalam kelompok ikan
cukup tinggi, 
.dan jika tidak dik€ndalikan secara pelagis kecil (sma pelagic specles) ' denganbaik, dapat b€rdampak pada penurunan stok bentuk tubuh yang kompres berdiameter antara z
@afl-Lombaga||muPengetahuantndonesia,Anco|J8kada
' Penelitipada UPT Loka KonsErvasiBiota Lau! Lembaga llmu pengetahuan Indonesia, Bitung '
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sampai dengan 5 cm, dan panjang baku dapat
mencapai 38 cm (pada umumnya marga
Cheilopogon sp., Parin, 1999). Jenis yang tercatat
dari perairan Selat Makassar adalah Cypselurus
altipennis, C. oxycephalus, C. nigricans, C.
poecilopterus, C. spilopterus, C. Oligolepis, dan
Evalontia micropterus (Nessa et a/,, 1977,
Dwiponggo ef al, 1983; Hutomo et a/., 1985). Di
perairan Tual (Maluku Tenggara) telah diidentifkasi
2 jenis ikan terbang yaitu, Cypselurus oligolepis
dan C. spilopferus (Syam el a/., 2004). Sedangkandi perairan Teluk Manado terdapat jenis
Parexocoetus brahypterus, Cypelurus
poecilopterus, C. cyanopterus, C. spilopnoterus, C.
afrlsignis, C. spilopterus, dan C. suttoni
(Bataragoa, '1998). Namun sejak tahun 1999, ke-sjenis terakhir dari genera Cypse/urus telah
diklasifikasikan ke dalam genus Cheilopogon
(Parin, 1999)
lkan terbang jenis Cheilopogon cyanopterus
dan C. spilopterus merupakan jenis yang sebaran
geografis luas dan tertangkap dengan jumlah yang
melimpah (Syahailatua, 2005; tidak
dipublikasikan). Kimura & Matsuura (2003)
mengidentifikasi Cheilopagon cyanopterus (O 12
sampai dengan 15; A 9 sampai dengan 10; P1 12
sampai dengan 14i dan POS 35 sampai dengan
40) dan C. spilopterus (D 12 sampai dengan 14; A
10 sampai dengan 11; Pl 14 sampai dengan 15;
PDS 26 sampai dengan 29). Kedua jenis ini
memiliki bentuk tubuh yang hampir sama, kei2
rahang sama panjang; gigi pada ke-2 rahang jelas.
Pada jenis Cheilopogon cyanopterus sirip
punggung terdapat bintik hitam; sirip dada biru
kehitaman tanpa bintik-bintik, panjang baku (SL)
mencapai 34 cm, sedangkan jenis C- spilopterus
memiliki sirip punggung pada umumnya tidak
terdapat bintik hitam; sirip dada keabuan dengan
beberapa bintik hitam dengan SL mencapai 25 cm.
Pengamatan struktur ukuran panjang dan faktor
kondisi ikan terbang dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang disiribusi ukuran dan kondisi ikan
yang berkaitan dengan pengaruh musim, atau
perkembangan gonad. Dengan informasi biologi
ini, diharapkan dapat diperlukan sebagai salah
satu masukan dalam pengelolaan sumber daya
perikanan ikan terbang di Indonesia.
BAHAN DAN METODE
Spesimen ikan diambil dari hasil tangkapan
nelayan yang menggunakan jaring insang hanyut(dift gill ne|s) di perairan Selat Makassar, Laut
Sulawesi dan Laul Arafura (Gambar 1).
Pengumpulan contoh ikan dilakukan dari bulan Mei
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sampar dengan Oktober 2005 (Tabel 1). Setiap
pengumpulan contoh, ikan hasil tangkapan diambil
secara acak, supaya semua kelas ukuran dapat
terwakili. Selanjutnya contoh ikan dibawa ke
laboratorium, untuk diidentifikasi jenis mengikuti
kunci identifikasi (Parin, '1999; Kimura & Matsuura,
2003). Kemudian, untuk setiap contoh ikan
dilakukan pengukuran panjang total (cm, ketelilian
1 mm) dan penimbangan bobot (9, ketelitian 0,1
mg).
Distribusi ukuran panjang digambarkan dalam
histogram dengan selang pan.iang 0,5 cm,
sedangkan analisis faktor kondisi dikaji dengan
menggunakan rumus regresi panjang bobot. yaitu
W=a Lo atau daDat ditransformasikan ke dalam
bentuk logaritma, iaitu:
log W=log a+b log L .,......... (1
di mana:
W = bobot individu dalam gL = panjang total dalam cm
a = nilai intersepb = nilai kemiringan garis regresi
Berdasarkan pada persamaan ini, diperoleh
nilai bobot dugaan individu ikan (W'), dan
selanjutnya, niiai W' dibandingkan dengan nilai
bobot ikan benar (W), sehingga dihasilkan faktor
kondisi relatif (Kn), yang secara sederhana dapat
ditulis Kn=W/W' (Cone, '1989). Variasi Kn antar
lokasi dan jenis dilakukan dengan ANOVA
(Analysis of Variance), dan diuji dalam beberapa




Struktur ukuran Cheilopogon cyanopterus dan
C. spilopterus yang tertangkap dengan jaring
insang, masing-masing terdapat pada selang
panjang total 15,3 sampai dengan 34,3 cm dan
19,9 sampai dengan 32,9 cm dengan selang bobot
total (basah) 4,8 sampai dengan 290,0 9 dan 66,7
sampai dengan 289,9 g (Tabel 2, Gambat 2 dan
3). Sebaran panjang total ke-2 jenis ikan terbang
ini tidak memperlihatkan pola yang berbeda nyata,
namun panjang total . rata-rata jenis spilopferus
(28,3+2,2 cm) Iebih dati cyanopterus (22,1!1,8
cm). Di samping itu, khusus untuk jenis
cyanopterus, ukuran panjang total rata-rata yang
tertangkap di Selat Makassar (18,8t0,9 cm) lebih
kecil dari 2 lokasi pengambilan contoh yang lain,






Struktur Ukuran dan Faktor Kondisi ..... di Peniran lndonesla timur (Syahailatua, A., et al.)
121. E 124040' E 128"20', E 132" E 136040' E
Lokasi pengumpulan (bagian yang diarsir) contoh ikan terbang dari perairan Selat
Makassar, Laut Sulawesi, dan Laut Arafura, selama bulan Mei sampai dengan Oktober
2005,
Sampling s/es (shade in) ot flyingfishes in Makassar Stra,l Su/awesl Sea, and Aratura
Sea, May to October 2005.
Jumlah contoh ikan terbang C. cyanopterus dan C. spilopterus yang terkumpul dari 3
lokasi selama bulan Mei sampai dengan Oktober 2005
Numbers of flyingfishes samp/es, C. cyanopterus and C. spilopterus collected from 3



































Keterangan/Relralt(s: - = lidak diperoleh conloh (no samples availsble)
14 z6 21 JU
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Tabel 2.
I aDte z.
Ringkasan panjang total dan bobot total dari C cyanopterus dan spilopforus yang
tertlngkap oengan laring insang di perairan Selat Makassar, Laut Sulawesi, dan Laut
Arafura, bulan Mei sampai dengan Oktober 2005
summary of total tength and weight of c. cyanopterus and c. spilopterus collected from
Makassar Stralt, Su/awesi dan Arafura Seas, May to October 2005
total (cm)/ total (g),
JenisrSpecies
Totat length (cm) Wet weight (9)
ind./n 
- 
















































































Distribusi trefuerili panjang total (cm) ikan terbang, C. cyanopterus yang tertangkap
dengan jaring ia9ang di perairan Indonesia Timur.
Keterafigan: Garag putus-putus adalah panjang rata-rata contoh
Length frequjncy distribution (cm) flyingfishes, C. cyanopterus caught by gill net in
Eastem lndonesia waters.
Rema s: Discontinued lines indicate the ew6ge length of samples
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Gambar3. Distribusi frekuensi panjang total (cm) ikan terbang, C. spilopterus yang tertangkap
dengan jaring lnsang di perairan Indonesia timur.
Keterangan: Garis putus-putus adalah panjang rala-rata contoh
Figure 3. Length frequency distribution (cm) flyingfishes, C. spilopterus caught by gill net in eastern
lndonesia waters
Rdma*s: Discontinued lines indicate the average length of samples
Natu.a (25,2t2,0 cm). Selanjutnya, hasil studi antar jenis ikan terbang, sebagai contoh
tahun 1994 dari perairan Tual memperlihatkan spilopterus memiliki ukuran panjang yang lebih dari
selang panjang total C. spl/opterus anlara 28,5 cyanopterus,2) seharusnya cyanopferus memiliki
sampai dengan 32,8 cm (Syam et a1,,2004), dan panjang tubuh yang lebih dari spilopterus
hasil tersebut tidak berbeda dengan studi ini, (Flshbase; Froese & Pauly, 2004 ), namun
Dengan demikian, ada sedikit 4 fendmena yaitu kenyataan data yang diperoleh dari ukuran
bahwa 1) terdapat perbedaan ukuran panjang panjang total contoh adalah sebaliknya; 3)
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sebagian besar ikan-ikan yang tertangkap
merupakan ikan dewasa yang sudah pernah
bereproduksi, sehingga secara teoritis ukuran
mata jaring yang dipergunakan nelayan cukup
memenuhi syaral ramah lingkungan; 4)
kemungkinan telah terjadi adaptasi perubahan
morfologi akibat tangkap lebih (overfishrng) di Selat
Makassar, karena ukuran ikan terbang
cyanopterus tertangkap dengan ukuran yang lebih
kecil. Hal ini, juga diindikasikan oleh jenis ikan
terbang lain Hhundicthys oxcephalus yang
tertangkap di Selat Makassar dalam 27 tahun
terakhir (Ali, 2005).
Faktor Kondisi
Parameter faktor kondisi (Kn) dari 2 jenis ikan
terbang selama bulan Mei sampai dengan Oktober
2005 hampir tidak menunjukkan fluktuasi yang
berarti (Gambar 4). Begitu juga dengan hasil
analisis sidik ragam (ANOVA) tidak menunjukkan
taoet J.
Table 3.
ada perbedaan nyata antar lokasi pada la.af uli 5%
(Tabel 3).
Indikasi dari hasil ka.iian faktor kondisi ini dapat
mengungkapkan bahwa periode perkembangan
gonad dan pemijahan ke-2 jenis ikan terbang ini
cenderung sama. Hal ini, dapat terjadi karena ke-2jenis ikan terbang ini menerima efek faktor
lingkungan, seperti perubahan suhu, salinitas,
arus, dan angin terhadap aspek kehidupan
(termasuk reproduksi) yang juga sama. Di samping
itu, fluktuasi nilai kn yang hampir tidak nampakjuga memberikan makna bahwa tidak semua ikan
pada ke-2 kelompok ikan terbang ini mengalami
proses pematangan gonad dan memljah pada
waktu yang sama. Ini berarti bahwa sebagian ikan
dalam kelompok ikan terbang memijah dan
sebagian lagi memasuki tahapan matang gonad,
dan berulang seterusnya selama periode
pemijahan yang lansung antara bulan Mei sampaj
dengan Oktober (Hutomo et al, 1985), sedangkan
puncak pemijahan bulan Juni sampai dengan Juli
(Ari, 2005).
Hasil analisis varians (ANOVA) dari faktor kondisi (kn) ikan terbang C. cyanopterus den
spilopterus dari 3lokasi, dengan menggunakan beberapa kombinasi
ANOVA results of condition factor (kn) of fyingfishes, C. cyanopterus and C. spilopterus
collected at 3 sites, with some combinations
Sumber JK DB KT F-hltung Nilai PSource SS DF ,tts F-vatue P-value































Kat€rangan/Remarks: NS = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (NS = not signiticant ditfercnce dt 5% leve|
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Struktur Ukuran dan F aktor Kondisi . . .. di Perairan lndonesia tinu r (Syahailatua, 4., et al )
Bulan / Month
Rata-rata faktor kondisi per bulan dari ikan terbang (a) C. cyanopterus dan (b) C.
spilopterus yang tertangkap di Selat Makassar (didaratkan di TakalaO, Laut Sulawesi
(Tahuna), dan Laut Arafura (Tual), bulan Mei sampai dengan Oktober 2005.
Monthly average of condition factor of flyingfishes (a) C, cyanopterus and (b) C.
spilopterus caught in Makassar Strait (landed in Takalar), Su/awesl Sea (Tahuna), and


























1. Penggunaan jaring insang untuk penangkapan
ikan terbang perlu diwaspadai unluk beberapa
jenis ikan terbang, sepertijenis C. cyanopterus,
walaupun kebanyakan ikan-ikan yang
tertangkap sudah dalam kondisi dewasa.
2. Faktot kondisi jenis ikan terbang, C.
cyanopterus dan C. spilopterus tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata selama
periode pemijahan bulan Mei sampai dengan
Oktober, mengindikasikan bahwa ke-2 jenis
ikan ini mengalami proses perkembangan
gonad yan9 sama.
3. Perikanan ikan terbang di Selat Makassar
cenderung mengalami tekanan akibat
eksplortasi yang berlebihan, sedangkan di Laut
Sulawesi dan Laut Arafura, hal ini belum
nampaK
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